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TAJUK RENCANA
Pasar Kangen 2023

EVENT tahunan Pasar
Kangen kembali digelar di
Taman Budaya Yogyakarta
(TBY) mulai 27 Juli hingga 5
Agustus 2023. Pasar Kangen
2023 dengan tema Gan-
dheng-Gendhong, dibuka
oleh Kepala Dinas Kebu-
dayaan (Kundha Kabudayan)
DIY Dian Lakshmi Pratiwi SS
MA. Event yang digelar oleh
TBY dan Dinas Kebudayaan
DIY ini diikuti 170 peserta, de-
ngan menyajikan berbagai
produk yang bisa menum-
buhkan kerinduan masa lalu.

Menyimak perjalanan pan-
jang Pasar Kangen yang su-
dah berlangsung dua windu
(16 tahun) sejak 2007,
kegiatan tersebut saat ini su-
dah menjadi event tahunan
yang tidak hanya selalu di-
tunggu oleh pelaku usaha
mikro kecil menengah, tetapi
juga masyarakat Yogyakarta
dan sekitarnya. Bahkan Pasar
Kangen selama ini sudah
menjadi jujugan sejumlah
wisatawan mancanegara.

Ketua Panitia Pasar Ka-
ngen 2033, Ong Hari Wahyu
yang juga ‘penggagas sekali-
gus konseptor’ Pasar Kangen
mengharapkan event ini 2023
bisa ikut memberi kesadaran
bersama mengenai penting-
nya mempertahankan keta-
hanan pangan berbasis lokal
sebagai bagian dari budaya.
Terlebih pada era digital ini
berbagai produk pangan dari
luar telah bermunculan dalam
kehidupan masyarakat.

Ketika membuka Pasar
Kangen 2023, Kamis (27/7),
Dian Lakshmi Pratiwi SS MA
menyatakan event ini selain
mengenalkan kuliner lokal
DIY juga produk berbasis bu-
daya dari berbagai daerah.
Diharapkan, Pasar Kangen
juga berdampak positif ter-
hadap peningkatan ekonomi
dan kesejahteraan masyara-

kat.

Menurut Ong Hari Wahyu,
semula ada sekitar 1.800
calon peserta yang mendaftar
untuk ikut tampil dalam Pasar
Kangen 2023. Setelah
dikurasi, lolos 170 peserta ter-
diri 85 kuliner dan 85 penjual
barang-barang lawasan, kera-
jinan serta jasa. Selama
gelaran Pasar Kangen 2023,
juga disajikan berbagai seni
budaya tradisional, seperti tari
tradisional tari, wayang kulit,
jatilan, musik campursari,
keroncong, dan seni budaya
tradisi lainnya.

Dalam gelaran dua windu
Pasar Kangen ini, kerinduan
masyarakat terhadap nilai-ni-
lai tempo doeloe tetap akan
‘dimanjakan’ oleh Ong dan
kawan-kawan.  Menyimak
sukses event beberapa tahun
terakhir ini, penonton selalu
mbludak. Karena itu, kiranya
perlu dipikirkan juga lokasi
Pasar Kangen di waktu-waktu
mendatang. Hal itu mengingat
Pasar Kangen bukan sekadar
event yang mampu mengang-
kat ketahanan pangan berba-
sis budaya lokal dan budaya
Nusantara, tetapi juga sudah
menjadi bagian penting dari
Keistimewaan DIY.

Di sisi lain, Pasar Kangen
telah menunjukkan potensi-
nya yang sangat penting bagi
kepariwisataan DIY. Pasar
Kangen tidak sekadar ‘men-
jual’ rasa kangen masyarakat
terhadap kenangan masa lalu
tetapi mampu berperan seba-
gai daya ungkit potensi kuliner
tradisional menjadi salah satu
daya tarik kepariwisataan.

Mengingat nilai manfaat dan
sukses penyelenggaraan se-
lama dua windu, kiranya perlu
juga digelar Pasar Kangen se-
tiap bulan dengan format yang
lebih sederhana dan pun-
caknya seperti gelaran Pasar
Kangen selama ini. [-d
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Hikmah di Balik Penutupan Piyungan

MESKI tetap menggerutu
ketika ada kabar penutupan
TPA Piyungan, namun be-
berapa hikmah kemudian
harus diakui muncul. Paling ti-
dak, kesadaran warga me-
ngelola sampah dengan pilah
sampah, menjadi tampak.
Sudah bermunculan keluarga
mau mengurus dengan memi-
lah sampah yang organic dan
anorganik. Bahkan ada kelu-
arga yang sebelum mem-
buang sampah plastiknya
dicuci lebih dulu. Pasalnya,
harus menyimpan sebelum
dibuang. Sehingga disimpan
agak lama tidak membuat
bau. Karena tidak bisa dicam-
pur lagi seperti dulu.

Ada lagi yang membuat
kekeluargaan bertetangga se-
makin guyub. Karena memiliki
tanah yang dibuat jugangan
sehingga  mempersilakan

tetangga yang bersedia mem-
buang sampah di jugangan-
nya, asal sudah benar-benar
dipilah. Jangan sampai terikut
plastic dan lainnya, karena ju-
gangan hanya untuk sampah
organic. Sementara, di sisi lain
juga ada keluarga yang meny-
atukan sampah kertas, botol
plastic dan sejenisnya. Dan
mungkin sekali, bank sampah
juga mendapat kerja lebih
banyak.

Sehingga kalau dilihat, se-
mua ini kemudian menun-
jukkan adanya tatakelola yang
baik soal sampah, di masing-
masing keluarga. Jadi di balik
segala kekisruhan sampah,
penutupan TPA Regional
Piyungan juga membawa
hikmah. Dan semoga hal ini
bisa terjalin terus. O-d

*) Kiki, Sendangtirto
Berbah Sleman

Mengulik Soal Seragam Sekolah

TAHUN ajaran baru, sekolah baru,
kawan baru, seragam baru? Nanti dulu.
Pada beberapa sekolah negeri, kita tidak
lagi melihat siswa baru akan serta merta
mengenakan seragam baru di awal ma-
suk tahun ajaran pada jenjang baru
mereka disana. Beberapa tahun ter-
akhir ini kegiatan pengadaan seragam di
sekolah negeri menjadi sebuah topik
yang menarik, setelah ada beberapa wa-
kil dari masyarakat menyoroti dan
menyuarakan ketidakwajaran dalam
pengadaan seragam. Beberapa kasus
yang mencuat, menjadi pengingat,
bahwa pemahaman mengenai segala
hal yang berkaitan dengan pembia-
yaan tambahan di sekolah negeri ada
aturannya.

Disisi lain, ketidaktahuan orang-
tua siswa mengenai aturan-aturan
akan mendorong perilaku abai.
Semua dipasrahkan ke sekolah. Sele-
sai. Padahal jelas tertuang pada
peraturan Gubernur Daerah Istime-
wa Yogyakarta Nomor 13 tahun 2023
Bab IV pasal 17 yang menyebutkan
bahwa pengadaan pakaian seragam
nasional dan pakaian seragam pra-
muka sepenuhnya menjadi tanggung
jawab orangtua atau wali peserta
didik. Lalu, apa pentingnya seragam
sekolah sebagai dukungan terhadap
pembentukan karakter siswa? Ini ju-
ga perlu dipahami orangtua atau
wali peserta didik dan masyarakat se-
cara luas. Sehingga pengadaan seragam
menjadi sesuatu yang penting dan
mendesak segera dilakukan.

Filosofi

Penggunaan seragam sekolah khusus-
nya di lembaga pendidikan negeri meru-
pakan wujud dan dukungan terhadap ni-
lai-nilai (kesetaraan, persatuan, identi-
tas, disiplin, dan menghargai tradisi) dan
tujuan pendidikan yang positif serta
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kondusif. Beberapa hal yang perlu
kita pahami tentang makna dan filosofi
seorang siswa/pelajar mengenakan sera-
gam. Di antaranya, seragam sekolah
menciptakan kesetaraan di antara siswa.

Arifah Suryaningsih

Tanpa perbedaan busana, siswa dari ber-
bagai latarbelakang sosial dan ekonomi
akan merasa lebih setara.

Ini dapat mengurangi tekanan sosial
terkait pakaian dan membantu mencip-
takan persatuan di antara siswa, men-
jauhkan mereka dari sikap diskriminatif
berdasarkan penampilan. Seragam seko-
lah juga menjadi identitas sekolah dan

PERGUB DIY NO 13 TH 2023
BAB IV PASAL 17

membantu siswa merasa bangga ter-
hadap lembaga pendidikan yang mereka
wakili. Identitas sekolah yang kuat da-
pat mendorong rasa kehormatan ter-
hadap lingkungan belajar, memotivasi
siswa untuk menjadi bagian dari komu-
nitas sekolah yang lebih besar. Dengan
mengenakan seragam sekolah, siswa dan
staf pengajar akan lebih fokus pada pro-
ses pembelajaran daripada berpikir ten-
tang apa yang akan dikenakan setiap
harinya.
Pembentukan Karakter

Pada ranah pembentukan karakter
siswa, ada beberapa hal yang dapat diku-
atkan. Pertama, seragam sekolah mem-
bantu memupuk disiplin dan tanggung

jawab. Ketika siswa mengenakan sera-
gam, mereka harus menaati aturan dan
nilai-nilai sekolah, mencerminkan ke-
disiplinan dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, seragam sekolah juga akan me-
ngurangi tekanan dan kompetisi berle-
bihan terkait penampilan fisik yang ber-
kaitan dengan trend mode. Ketiga, meng-
gunakan seragam sekolah membantu
siswa memahami konsep berpakaian
sesuai dengan norma dan tata krama
tertentu, mirip dengan bagaimana mere-
ka akan berpakaian di dunia kerja
nanti. Keempat, seragam sekolah
merupakan bagian dari tradisi seko-
lah yang dihargai oleh siswa, orang
tua, dan alumni.

Masyarakat sangat perlu menge-
tahui secara gamblang mengenai pen-
tingnya mengapa seorang siswa harus
mengenakan seragam di sekolahnya
termasuk bagaimana skema dan alur
pengadaannya yang sesuai dengan pe-
rundangan. Hal ini akan mendorong
partisipasi masyarakat/orang tua
siswa untuk ikut serta secara cepat
memenuhi kebutuhan tersebut.

Mendukung wakil-wakil mereka
yang duduk di komite sekolah dan jika
harus menitipkan urusan itu kepada
sekolah, tahu dan paham bagaimana
alurnya. Sehingga seluruh kegiatan
yang terkait dengan pengadaan sera-
gam sekolah akan cepat tuntas tanpa
muncul permasalahan yang dapat meng-
ganggu proses pembelajaran. (-d

*) Arifah Suryaningsih SPd MBA,
Guru SMK N 2 Sewon - Pengurus Pusat
Tkatan Guru Indonesia
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Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu yang
ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Politisi Sehat dan Pemilih Cerdas

PEMILU 2024 sudah di depan mata.
Berbagai cara dan metode dilakukan par-
pol dalam mencari simpati dan dukungan
masyarakat. Hal ini ditandai dengan gen-
carnya elite parpol melakukan ‘road show’
ke daerah-daerah. Tentu warga meng-
harapkan lahir politisi yang benar-benar
berjuang demi rakyat, bukan menjadi
‘mafia’ untuk melanggengkan kekuasaan.
Dalam pemilu legislatif, proses rekrut-
men caleg yang selektif, bermoral dan an-
tikorupsi perlu dilakukan secara men-
dasar dan signifikan oleh parpol.

Tidak dapat dipungkiri perilaku korupsi
merupakan kejahatan yang sangat luar
biasa jahatnya (extra ordinary crime). Di
samping merusak budaya masyarakat ju-
ga merusak sendi-sendi perekonomian ne-
gara. Pada akhirnya masyarakat menjadi
korban dari keserakahan dari penyeleng-
gara negara.fTidak heran, jika selalu ada
dan muncul kasus-kasus korupsi oleh pe-
jabat, di banyak daerah. Belum lagi
sarana dan prasarana yang dikorupsi pa-
da saat tender dan pembangunannya.

‘Track Record’

Seyogyanya parpol dalam menjaring ca-
leg melihat track record bakal caleg yang
mengajukan diri untuk mengikuti pemilu.
Ini penting agar politisi yang terpilih, ke-
lak mampu menjaga dan memper-
juangkan hak-hak rakyat sebagai manda-
tory dari sebuah kedaulatan. Kalau tidak,
citra partai yang diharapkan memper-
juangkan aspirasi rakyat akan terlucuti
dengan adanya kader partai yang terlibat
atau terjerat kasus korupsi, suap, grati-
fikasi dan berbagai penyimpangan
hukum lainnya.

Bayangkan saja, berapa banyak politisi
yang menjadi anggota parlemen yang ber-
asal dari daerah-daerah, begitu terpilih
lupa akan janji kepada rakyat yang telah
memilihnya. Mereka seakan lebih berkon-

Nanang Qosim

sentrasi terhadap kepentingan parpol
yang digunakan sebagai alat untuk men-
dapatkan kekuasaan dan didistribusikan
untuk kepentingan partai, pribadi dan
kelompoknya. Tak heran jika perilaku ko-
rup politisi pascareformasi menjadi terbu-
ka, seiring terbukanya kran kekuasaan
anggota parlemen yang begitu luas.
Sebagai garda terdepan, partai politik
berperan melakukan perubahan. Tidak
akan tercapai dengan baik jika caleg yang
direkrut asal jadi (asal-asalan). Parpol ju-
ga harus bisa mendeteksi sinyalemen ca-
leg yang hanya mencari pekerjaan, tanpa
diimbagi kinerja yang baik. Para wakil
rakyat ini hanya memenuhi 5D (datang,
duduk, diam, dengkur (tidur), dan duit).
Sudah saatnya parpol lebih agresif men-
jaring calon legislatif yang berkualitas
dan tulus mengabdi untuk rakyat.
Disinilah dibutuhkan peran ma-

Pencitraan

Parpol harus menyikapi perkembangan
dengan cepat untuk memperbaiki diri.
Bukan sekadar pencitraan memoles
serangkaian kejahatan. Jangan main-
main dengan korupsi dan berbagai bentuk
penyimpangan hukum lainnya, harus di-
gencarkan. Proses kaderisasi perlu
diperkuat.

Peran serius dari parpol dalam membe-
rantas korupsi akan terlihat dari calon-
calon yang terpilih menjadi anggota legis-
latif Pemilu 2024 yang akan datang.
Semoga calon-calon yang diajukan berba-
gai parpol, kelak bisa berkerja untuk rak-
yat kalau terpilih. Juga memiliki kredibil-
itas yang tinggi dan semangat untuk
memberantas korupsi. Sehingga ketika ia
terpilih benar-benar memikirkan nasib
rakyat, bangsa dan negara. O-d

*) Nanang Qosim SPdI MPd, Dosen
Poltekkes Kemenkes Semarang, Pengurus
Pergunu Kota Semarang

syarakat sebagai pemilih harus
cerdas dalam menentukan pilihan.
Sehingga gambaran kinerja politisi
terlihat dari perilaku saat menja-
bat. Sangat pantas apabila politisi
yang terlibat korupsi untuk tidak
dipilih pada Pemilu 2024 sebagai
bentuk hukuman dan efek jera.

Budaya masyarakat yang prag-
matis dan berkepentingan sesaat
tentu akan merugikan peradaban
dalam beberapa tahun ke depan.
Sehingga itu kehadiran pemilih-
pemilih cerdas sangat menentukan
perjalanan suatu bangsa.
Penerapan sanksi sosial berupa ti-
dak dipilih dan dikucilkan dalam
masyarakat tentu akan membawa
dampak yang besar bagi setiap
pelaku korup.

Tahun 2023 ini DIY kembali meraih
penghargaan sebagai Provinsi Layak Anak.
-- Semua anak kita.

Pasar Kangen 2023 digelar 27 Juli hingga
5 Agustus 2023 di Taman Budaya Yogkarta.
-- Layak dikangeni.

Gubernur DIY memerintahkan Sleman
dan Bantul mengelola sampah sendiri-
sendiri.

-- Seharusnya begitu.
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